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ABSTRACT

Technological rivalry between the United States and China in the
semiconductor sector has significantly reshaped global supply chain structures,
creating both challenges and strategic opportunities for developing nations. This
study aims to analyze the rationale and implementation of Indonesia's hedging
strategy in navigating the rivalry between these two great powers to secure national
technological interests. This research utilizes a qualitative method with a library
research approach and adopts Alfred Gerstl's Comprehensive Hedging Framework.
This framework is employed to examine the risk and opportunity perceptions of
policy elites and their manifestation in foreign and industrial policies.

The research findings indicate that Indonesia's hedging strategy stems from
a calculated rationale. This approach is grounded in the perspective of domestic
elites who view the situation through a dual lens. China is viewed as holding high
strategic value in terms of economic pragmatism, particularly for rapid capital
provision and industrial infrastructure, while the United States is seen as crucial
for security balancing and providing established global technology standards. The
implementation of this strategy manifests through a complementary dual maneuver:
Indonesia pursues economic engagement (limited bandwagoning) with China
through accelerated silica downstreaming and industrial park development, while
simultaneously pursuing binding-engagement with the United States through
human resource development cooperation and technology diversification to prevent
singular dependency or lock-in. The findings also highlight the unique
characteristic of Indonesia's strategy as resource-based hedging, which leverages
control over critical raw materials as primary bargaining power, distinguishing it
from the fiscal incentive-based approaches commonly applied by neighboring
countries. This strategy proves effective in maintaining Indonesia's strategic
autonomy, allowing the state to absorb investment from both sides without
becoming entrapped in rigid bloc alignments.

Keywords: Hedging, Semiconductor, US-China Rivalry, Indonesia Foreign
Policy, Resource-Based Hedging.

xi



ABSTRAK

Persaingan teknologi antara Amerika Serikat dan Tiongkok pada sektor
semikonduktor telah mengubah struktur rantai pasok global secara signifikan,
menciptakan tantangan sekaligus peluang strategis bagi negara-negara
berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis alasan dan bentuk
implementasi strategi hedging Indonesia dalam menavigasi rivalitas kedua
kekuatan besar tersebut guna mengamankan kepentingan teknologi nasional.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka
serta mengadopsi kerangka konseptual Comprehensive Hedging Framework dari
Alfred Gerstl. Kerangka ini digunakan untuk membedah persepsi risiko dan
peluang para elite kebijakan serta manifestasinya dalam kebijakan luar negeri dan
industri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi hedging Indonesia lahir dari
perhitungan yang matang. Hal ini didasari oleh cara pandang elite dalam negeri
yang melihat situasi dari dua sisi sekaligus. Tiongkok dipandang memiliki nilai
strategis tinggi dalam aspek pragmatisme ekonomi, khususnya untuk penyediaan
modal cepat dan infrastruktur industri, sedangkan Amerika Serikat dinilai krusial
sebagai penyeimbang keamanan dan penyedia standar teknologi global yang
mapan. Implementasi strategi ini terwujud melalui manuver ganda yang saling
melengkapi: Indonesia melakukan keterlibatan ekonomi (limited bandwagoning)
dengan Tiongkok melalui percepatan hilirisasi silika dan pengembangan kawasan
industri, namun secara simultan melakukan pengikatan (binding-engagement)
dengan Amerika Serikat melalui kerja sama pengembangan sumber daya manusia
dan diversifikasi teknologi untuk mencegah ketergantungan tunggal atau lock-in.
Temuan ini juga menyoroti karakteristik unik strategi Indonesia berupa resource-
based hedging, yang memanfaatkan kontrol atas bahan baku kritis sebagai daya
tawar utama, berbeda dengan pendekatan berbasis insentif fiskal yang umum
diterapkan negara tetangga. Strategi ini terbukti efektif dalam menjaga otonomi
strategis Indonesia, memungkinkan negara menyerap investasi dari kedua belah
pihak tanpa terjebak dalam keberpihakan blok yang kaku.

Kata Kunci: Hedging, Semikonduktor, Rivalitas Amerika Serikat-Tiongkok,
Kebijakan Luar Negeri Indonesia, Resource-Based Hedging.
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